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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI ACNE PATCH MINYAK ATSIRI DAUN 

SIRIH (Piper betle L.) TERHADAP Propionibacterium acne 

Siti Afika Wulandari(*), Uswatun Chasanah, Dyah Rahmasari, 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan  

Universitas Muhammadiyah Malang 

E-mail: afika.wlndgmailcom@webmail.umm.ac.id 

 

Latar Belakang : Jerawat atau acne vulgaris merupakan penyakit kulit akibat 

kolonisasi bakteri berlebihan seperti bakteri Propionibacterium acnes (P.acnes). 

Minyak Atsiri daun sirih mengandung senyawa bethepenol senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antibakteri. Kemudian diformulasikan menjadi sediaan acne 

patch. Acne patch merupakan inovasi sediaan untuk menutupi infeksi jerawat agar 

tidak menyebar dan dapat terhindar dari debu maupun polusi udara saat diluar 

ruangan. 

Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi basis PVA terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri P. acne dengan 

metode difusi sumuran, serta mengetahui konsentrasi optimal basis PVA dalam 

sediaan patch minyak atsiri daun sirih yang memiliki aktivitas antibakteri paling 

tinggi. 

Metode : Penelitian ini menguji aktivitas antibakteri sediaan acne patch dengan 

perbedaan basis PVA dengan konsentrasi 5%, 6%, dan 7% menggunakan metode 

difusi sumuran untuk mengetahui diameter zona hambat yang dihasilkan dari 

sediaan acne patch terhadap bakteri Propionibacterium acnes, dan di analisa 

menggunakan uji statistika One Way-Anova SPSS 29.0. 

Hasil dan Kesimpulan : Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan metode difusi sumuran sediaan acne patch konsentrasi PVA 5% , 6% 

dan 7% memiliki aktivitas antibakteri dengan zona hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acne sebesar 6,30 ± 1,11 mm ; 7,59 ± 1,11 mm ; 11,07 ± 1,08 

mm. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan perbedaan konsentrasi PVA 

pada sediaan acne patch mempengaruhi daya hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acne. 

Kata Kunci : Antibakteri, Acne patch, Minyak Atsiri Daun Sirih, 

Propionibacterium acnes. 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF BETEL LEAF ESSENTIAL OIL ACNE 

PATCH AGAINST Propionibacterium acne 

Siti Afika Wulandari(*), Uswatun Chasanah, Dyah Rahmasari, 

Departemen of Phamacy, Faculty of Health Sciences 

University of Muhammadiyah Malang 

E-mail: afika.wlndgmailcom@webmail.umm.ac.id 

 

 

Background : Acne or acne vulgaris is a skin disease caused by excessive bacterial 

colonization such as Propionibacterium acnes (P.acnes) bacteria. Betel leaf essential 

oil contains bethepenol compound, which has antibacterial activity. Then 

formulated into an acne patch preparation. Acne patch is an innovative preparation 

to cover acne infection so that it does not spread and can avoid dust and air pollution 

when outdoors. 

Objective : This study was conducted to determine the effect of different 

concentrations of PVA base on the inhibition zone of P. acne bacterial growth by 

the well diffusion method, and to determine the optimal concentration of PVA base 

in betel leaf essential oil patch preparation that has the highest antibacterial activity. 

Method : This study tested the antibacterial activity of acne patch preparations with 

different PVA bases with concentrations of 5%, 6%, and 7% using the well diffusion 

method to determine the diameter of the inhibition zone produced from acne patch 

preparations against Propionibacterium acnes bacteria, and analyzed using the One 

Way-Anova statistical test SPSS 29.0. 

Result and Conclusions : From the results of the study it was concluded that using 

the wells diffusion method, acne patch preparations with PVA concentrations of 

5%, 6% and 7% had antibacterial activity with inhibition zones against 

Propionibacterium acne bacteria of 6,30 ± 1,11 mm ; 7,59 ± 1,11 mm ; 11,07 ± 1,08 

mm. From the results of this study, it can be concluded that the difference in PVA 

concentration in acne patch preparations does affect the inhibition of 

Propionibacterium acne bacteria. 

Keywords : Antibacterial, Acne patch, Betel Leaf Oil, Propionibacterium acnes. 
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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI ACNE PATCH MINYAK ATSIRI DAUN 

SIRIH (Piper betle L.) TERHADAP Propionibacterium acne 

Siti Afika Wulandari(*), Uswatun Chasanah, Dyah Rahmasari, 
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Latar Belakang : Jerawat atau acne vulgaris merupakan penyakit kulit akibat 

kolonisasi bakteri berlebihan seperti bakteri Propionibacterium acnes (P.acnes). 

Minyak Atsiri daun sirih mengandung senyawa bethepenol senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antibakteri. Kemudian diformulasikan menjadi sediaan acne 

patch. Acne patch merupakan inovasi sediaan untuk menutupi infeksi jerawat agar 

tidak menyebar dan dapat terhindar dari debu maupun polusi udara saat diluar 

ruangan. 

Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi basis PVA terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri P. acne dengan 

metode difusi sumuran, serta mengetahui konsentrasi optimal basis PVA dalam 

sediaan patch minyak atsiri daun sirih yang memiliki aktivitas antibakteri paling 

tinggi. 

Metode : Penelitian ini menguji aktivitas antibakteri sediaan acne patch dengan 

perbedaan basis PVA dengan konsentrasi 5%, 6%, dan 7% menggunakan metode 

difusi sumuran untuk mengetahui diameter zona hambat yang dihasilkan dari 

sediaan acne patch terhadap bakteri Propionibacterium acnes, dan di analisa 

menggunakan uji statistika One Way-Anova SPSS 29.0. 

Hasil dan Kesimpulan : Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan metode difusi sumuran sediaan acne patch konsentrasi PVA 5% , 6% 

dan 7% memiliki aktivitas antibakteri dengan zona hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acne sebesar 6,30 ± 1,11 mm ; 7,59 ± 1,11 mm ; 11,07 ± 1,08 

mm. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan perbedaan konsentrasi PVA 

pada sediaan acne patch mempengaruhi daya hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acne. 

Kata Kunci : Antibakteri, Acne patch, Minyak Atsiri Daun Sirih, 

Propionibacterium acnes. 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF BETEL LEAF ESSENTIAL OIL ACNE 

PATCH AGAINST Propionibacterium acne 

Siti Afika Wulandari(*), Uswatun Chasanah, Dyah Rahmasari, 

Departemen of Phamacy, Faculty of Health Sciences 

University of Muhammadiyah Malang 

E-mail: afika.wlndgmailcom@webmail.umm.ac.id 

 

 

Background : Acne or acne vulgaris is a skin disease caused by excessive bacterial 

colonization such as Propionibacterium acnes (P.acnes) bacteria. Betel leaf essential 

oil contains bethepenol compound, which has antibacterial activity. Then 

formulated into an acne patch preparation. Acne patch is an innovative preparation 

to cover acne infection so that it does not spread and can avoid dust and air pollution 

when outdoors. 

Objective : This study was conducted to determine the effect of different 

concentrations of PVA base on the inhibition zone of P. acne bacterial growth by 

the well diffusion method, and to determine the optimal concentration of PVA base 

in betel leaf essential oil patch preparation that has the highest antibacterial activity. 

Method : This study tested the antibacterial activity of acne patch preparations with 

different PVA bases with concentrations of 5%, 6%, and 7% using the well diffusion 

method to determine the diameter of the inhibition zone produced from acne patch 

preparations against Propionibacterium acnes bacteria, and analyzed using the One 

Way-Anova statistical test SPSS 29.0. 

Result and Conclusions : From the results of the study it was concluded that using 

the wells diffusion method, acne patch preparations with PVA concentrations of 

5%, 6% and 7% had antibacterial activity with inhibition zones against 

Propionibacterium acne bacteria of 6,30 ± 1,11 mm ; 7,59 ± 1,11 mm ; 11,07 ± 1,08 

mm. From the results of this study, it can be concluded that the difference in PVA 

concentration in acne patch preparations does affect the inhibition of 

Propionibacterium acne bacteria. 

Keywords : Antibacterial, Acne patch, Betel Leaf Oil, Propionibacterium acnes. 
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